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PERSEPSI ORANG TUA TERHADAP ANAK YANG MENIKAH  




Persepsi orang tua adalah merupakan proses yang berlangsung pada diri kita untuk 
mengetahui dan mengevaluasi orang lain dalam melakukan aktivitas 
mempersepsikan orang lain dan membuat mereka dikenali. Naiknya angka 
pernikahan di usia dini ditandai dengan banyaknya anak perempuan yang tidak 
melanjutkan sekolahnya, dan ketika menikah ber usia 18-19 tahun. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk Memahami persepsi orang tua dalam pengambilan 
keputusan  menikah di usia dini, jumlah informan dalam penelitian ini berjumlah 
3 orang (Ibu), persoalan setuju atau tidak setujunya orang tua menikahkan 
anaknya di usia dini disebabkan oleh pertimbangan agama serta perbedaan latar 
belakang pendidikan orang tua yang mempengarahui seseorang dalam 
memunculkan sebuah persepsi.  
 




Parent's perception is a process that takes place in us to know and evaluate other 
people in activities to perceive others and make them recognizable. The rising 
number of marriages at an early age is marked by the number of girls who do not 
continue their education, and when they are married between the ages of 18-19 
years. The purpose of this study was to understand the perceptions of parents in 
marriage decision making at an early age, the number of informants in this study 
amounted to 3 people (mother), the problem agreed or disagreed parents married 
their children at an early age due to religious considerations and differences in 
educational background parents who influence someone in raising a perception. 
 
Keywords : parent's perception, decision making, getting married at an early age 
 
1. PENDAHULUAN 
Pernikahan merupakan hal yang diinginkan  oleh setiap insan manusia baik laki-
laki maupun perempuan, pernikahan merupakan sebuah wujud menyatunya antara 
dua individu ke dalam satu tujuan yang sama, yakni menuju kebahagiaan yang 
langgeng bersama pasangan hidup. Menurut sunnah Rosul setiap laki-laki maupun 
perempuan akan menjalankan perintah Allah yaitu dalam bentuk pernikahan,dan 
manusia yang sudah melakukan pernikahan berarti ia telah melaksanakan 
setengah sunnah yang di perintahkan Allah SWT dalam hal ini terdapat sebuah 
hadist yang berbunyi mengenai arti sebuah pernikahan sebagai berikut  
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      - 
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum [30]: 21) 
 
sabda Rasulullah SAW, “an- nikahu sunnati, man raghiba „an sunnati falaisa 
minni”, artinya “nikah itu sunnahku, dan yang tidak mau mengikuti sunnahku, 
tidaklah termasuk umatku” (HR. Al-Baihaqi 7/78). 
Syarat-syarat yang ditentukan oleh syariat Agama islam dalam hukum 
sebuah pernikahan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut pihak atau 
mempelai yang akan melakukan ijab qobul harus memiliki kecakapan, yaitu 
berakal, baligh dan normal serta masing-masing kedua mempelai harus memiliki 
kesiapan dalam melaksanakan sebuah pernikahan yaitu calon kedua mempelai 
harus memiliki kesiapan ekonomi yang mapan serta mental yang baik dan 
menurut pemerintah syarat-syarat untuk memenuhi sebuah pernikahan yaitu harus 
memberikan jaminan dan perlindungan di dalam sebuah pernikahan, serta harus 
memenuhi administrasi di KUA dan pemerintah setempat. Hasan dalam 
(Rachmadi, 2017) 
      Di Indonesia pernikahan dini menjadi permasalahan yang sangat global dan 
sangat mempengaruhi perkembangan pendidikan serta kesehatan mental serta 
fisik pada individu tersebut. Naiknya angka pernikahan di usia dini ditandai 
dengan banyaknya anak perempuan yang tidak melanjutkan sekolahnya, dan 
banyak anak yang melaksanakan pernikahan tepat pada usia 18 tahun dengan 
persentasi 34% di Indonesia.( Alfiyah dalam Intan, 2017) 
Indonesia berada di urutan kedua terbanyak setelah Kamboja pada level 
ASEAN. Menurut pemaparan Deputi Bidang Keluarga Sejahtera dan 
Pemberdayaan Keluarga BKKBN Sudibyo Alimoeso mengungkapkan bahwa 
 3 
 
fenomena pernikahan dini yang meningkat mendorong tingginya rata-rata angka 
kelahiran pada usia remaja (Age Specific Fertility Rate/ASFR) usia 15-19 tahun di 
Indonesia meningkat dari 35 per 1.000 kelahiran hidup pada 2007 menjadi 45 per 
1.000 di 2012  (Lestari, 2012) 
Usia kronologis dalam pernikahan dini menurut Walgito (Kristi W. S. 
2010) dilihat dari segi fisiologis, faktor pikologis, serta faktor sosial ekonomi. 
Segi fisiologis remaja merupakan usia ketika remaja pada umumnya telah matang 
16-20 tahun yang berarti pada usia tersebut remaja yang menikah dini sudah dapat 
membuahkan keturunan. Segi psikologis remaja merupakan usia ketika remaja 
belum dapat dikatakan dewasa sepenuhnya secara psikologis. Pernikahan pada 
usia yang masih muda akan mengundang banyak masalah karena pasanga belum 
matang dari sisi psikologis. Segi sosial ekonomi merupakan usia ketika remaja 
yang menikah di usia muda biasanya belum memiliki pekerjaan yang tetap. 
Namun dengan bertambahnya usia, remaja memiliki dorongan untuk mencari 
nafkah sebagai penopang kehidupan, pada umumnnya usia pernikahan terjadi 
pada usia 21-25 tahun.  
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh ilmuwan yang bernama 
Emanuel dkk 2018, memberikan sebuah kasus yang berada di negara Nigeria 
tentang sebuah pernikahan di usia dini sebagai berikut, orang tua mengijinkan 
anaknya untuk menikah yaitu karena terjadi kehamilan pada anaknya, sebut saja 
inisial J, orang tua J mengijinkan anaknya untuk menikah dan memaksa si laki-
laki untuk segera memberikan mahar dan uang agar secepatnya diadakan pesta 
adat untuk sebuah pernikahan. 
 selanjutnya terjadi pernikahan usia dini di bagian nigeria barat, 
masyarakat setempat yang berada di negeria utara melaksanakan pernikahan di 
usia dini atas restu orang tua karena wilayah setempat yang sudah menganut 
melakukan pernikahan di usia dini karena rendah nya pendidikan orang tua dan 
meningkatnya angka kemiskinan. (Gimba, dalam Adedokuen,dkk,2017)  
Menurut penelitian dari Perlam dkk (2016) pernikahan dini  yang terjadi di 
negara Africa tidak lepas dari dukungan orang tua, yang dimana pola berpikir 
orang tua mengatakan bahwa menikahkan anaknya di usia dini untuk menjaga 
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anaknya agar aman dan orang tua memberikan tekanan kepada anak agar anak 
tidak melanjutkan sekolahnya karena ekonomi dari orang tua yang sangat rendah 
dan pola pikir orang tua yang lebih suka melihat mereka menikah daripada 
berdiam diri di rumah. 
Pernikahan dini merupakan pernikahan yang di lakukan oleh anak di 
bawah umur sama seperti halnya yang dikatakan oleh Undang-undang.  Nomor 1 
tahun 1974 yang berbunyi bahwa anak yang menikah di usia dini dari umur 16-14, 
Namun ada perubahan dalam  perundang- undangan mengenai usia pernikahan  
yakni menurut pasal 7 ayat (1) undang- undang  perkawinan  menyebutkan bahwa  
perkawinan diusia dini berusia laki- laki 19 tahun dan  perempuan 18 tahun. Hal 
tersebut diperkuat oleh Wulandari & Sarwoprasodjo (2014) bahwa pernikahan 
dini ialah pernikahan yang dilaksanakan di bawah usia 20 tahun, dimana remaja 
perempuan belum memiliki kesiapan yang  matang baik  dari segi  fisik maupun 
psikologi. 
 Maraknya fenomena pernikahan di usia dini tidak lepas dari Orang tua 
yang merupakan salah satu orang yang berperan dalam tumbuh kembang anak, 
dengan maraknya  pernikahan di usia dini di masa saat ini dan munculnya 
pernikahan dini saat ini di picu karena kurangnya pengetahuan Orang tua 
mengenai arti sebuah pernikahan dan rendah nya pendidikan orang tua sehingga 
persepsi orang tua mengenai sebuah pernikahan sangat minim, dari pemaparan  
diatas sehinga dapat memunculkan Rumusan masalah , bagaimana persepsi orang 
tua terhadap pernikahan dini? 
 
2. METODE 
Peneliti ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi, teknik prngumpulan 
data yang di gunakan dalam penelitian ini ialah wawancara semistruktur dan 
dokumentasi berupa verbatim, informan dalam penelitian ini orang tua (ibu) yang 
memiliki anak yang menikah dibawah 20 tahun (nikah dini), uji keabsahan data 
nya menggunakan member check, analisis data dalam penelitian ini menggunakan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyusunan pedoman wawancara di lakukan oleh peneliti yang telah 
diformulasikan menjadi lebih rinci menggunakan pertanyaan yang bertujuan dapat 
menjawab pertanyaan penelitian, penelitian ini menggunakan wawancara semi-
terstruktur yang bersifat terbuka, pedoman yang digunakan dalam wawancara 
yang digunakan dalam wawancara bersifat terbuka sehingga peneliti dapat 
mengubah pedoman wawancara berdasarkan situasi dan kondisi penelitian 
sehingga dapat diharapkan agar peneliti mendapatkan suatu data yang dibutuhkan, 
selain pedoman inti peneliti juga mengajukan probing guna memperdalam 
jawaban yang disampaikan oleh informan , wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti juga mengajukan probing guna memperdalam jawaban yang disampaikan 
oleh informan, wawancara yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk 
mengungkap bagaimana persepsi orang tua terhadap anak nya yang menikah di 
usia dini atau pendapat orang tua mengenai pernikahan di usia dini sehingga 
banyak kasus khusunya di Indonesia sendiri anak yang masih berusia dibawah 20 
tahun sudah menikah khususnya remaja perempuan. 
Observasi digunakan untuk memperoleh data tambahan dan sebagai data 
pendukung yang telah ada dengan melihat dan mengamati beberapa kegiatan yang 
ada dilapangan peneliti menggunakan panduan wawancara yang telah dibuat 
sehingga data yang diperoleh sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami persepsi orang tua (ibu) 
terhadap pernikahan anak diusia dini, dan dilakukan kepada orang tua yang 
menikahkan anaknya diusia dini khususnya untuk remaja putri, Menurut sarwono 
(2017) mengatakan bahwa persepsi merupakan suatu proses yang berlangsung 
pada diri kita untuk mengetahui dan mengevaluasi orang lain dalam melakukan 
aktivitas mempersiapkan orang lain dan membuat mereka di kenali. 
Orang tua (ibu) sebagai informan dalam penelitian ini  memiliki anak yang 
menikah diusia sekitar 18-19 tahun dan usia ini disebut pemerintah sebagai usia 
dini karena  aturan pemerintah untuk perempuan dalam hal pernikahan berusia 20 
tahun pernyataan diatas didukung oleh peraturan dari pemerintah sebagai berikut 
UNICEF (dalam Wulandari & Sarwoprasodjo, 2014) bahwa pernikahan dini ialah 
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pernikahan yang dilaksanakan di bawah usia 20 tahun, dimana remaja perempuan 
belum memiliki kesiapan yang  matang baik  dari segi  fisik maupun psikologi. 
Dalam UU No.1 tahun 1974 pasal 6 ayat (2), syarat untuk melangsungkan 
pernikahan bagi seorang yang belum mencapai usia 21 (dua puluh satu) tahun 
yaitu harus mendapat izin dari kedua orang tua dan pengadilan agama, berikut 
pernyataan nya.  
Berapa delapan belas, lulus SMA tu eh Sembilan tujuh terus nikah e kemarin 
tahun 2015(W-S/50) 
Pernikahan dini yang dilakukan pada awalnya disetujui oleh orang tua namun 
ada juga yang tidak menyetujui, proses sebelum orang tua mengatakan setuju atau 
tidak nya terhadap pernikahan anak tentu saja melalui sebuah proses diantaranya 
dari 3 subjek mengatakan hal yang berbeda-beda, seperti dijodohkan oleh orang 
tua, keinginan dari anaknya sendiri sehingga orang tua mendukung, dan terjadinya 
kehamilan diluar nikah. Kognitif sendiri berperan dalam pemicu orang tua 
memberbolehkan anaknya menikah di usia dini, kognitif juga dipengaruhi oleh 
latar belakang pendidikan orang tua, dimana pendidikan sangat berperan dalam 
kehidupan seseorang, seseorang akan berfikiran secara logis dilihat dari pergaulan 
seseorang dari kecil hingga usia untuk menempuh pendidikan pada umumnya, 
informan mengatakan bahwa mereka menyetujui pernikahan usia dini pada 
anaknya,  hal ini dibuktikan dari teori kognitif itu sendiri mengatakan Kognisi 
adalah aspek yang berhubungan dengan cara berfikir/perkenalan, yaitu bagaimana 
pandangan atau peneliaian individu terhadap suatu objek yang di temui MC 
(Dowel & Newell dalam Hariyanto,2013). hal ini juga di dukung oleh latar 
belakang pendidikan masing-masing orang tua terutama pendidikan dari seorang 
ibu, terdapat perbedaan latar belakang pendidikan di masing-masing responden, 
tingkatan yang paling tinggi dari responden yaitu SI sedangkan yang paling 
rendah yaitu SMP, yang dimana pemikiran orang tua yang berstatus pendidikan SI 
lebih memikirkan dari segi agama karena untuk menghindari dosa serta wawassan 
orang tua dalam pergaulan anak lebih memahami.  
 namun beda halnya dengan responden yang berlatar belakang SMP yang di 
mana dia awalnya yang tidak setuju menjadi setuju terhadap pernikahan,  anak 
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tersebut karena tekat dari anak untuk menikah, dan meninjau  dari rasa 
bertanggung jawab dari laki-laki tersebut, hal ini juga di dukung oleh sebuah teori 
yang berpendapat bahwa pendidikan orang tua memperngaruhi tingkat kognitif 
seseorang dalam menggambil keputusan dan bertindak Pendidikan adalah usaha 
sadar atau tidak sadar yang dilakukan seseorang untuk dapat mengembangkan 
kemampuan, kecakapan dan membawa perubahan baik pengetahuan, cara berfikir 
maupun kecakapannya. Hal ini dilakukan agar menjadi manusia yang bertanggung 
jawab, dan dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah.  pendidikan sekolah 
adalah usaha untuk memberikan dan meningkatkan kemampuan kepada anak 
didik, dalam sikap dan nilai pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, kesadaran 
ekologi, beserta kemampuan komunikasi dalam lingkungannya. Sehingga, ia akan 
lebih mudah untuk menghadapi tantangan-tantangan dalam lingkungan sepanjang 
hidupnya; agar ia dapat mempertahankan dan mengembangkan kesejahteraan 
dalam hidupnya (Mashuri, 1973), Berikut ini terdapat pernyataan dari informan, 
“…….hukum islam itu melakukan sesuatu apabila itu di lakasanakan atau 
tidak itu nanti namanya orang tua membenarkan di situ nanti berusaha, jadi saya 
itu mendidik anak semampu saya tidak senang seperti orang yang di luar dadi 
begitu kenal kok boncengan wah itu jelas prinsip saya itu tidak benar itu intinya 
lah nek setelah nnti berlanjut terus akhire itu melangsungkan pernikahan itu jelas 
memang karena niatnya sunah rossul(W-S/ 75-100)”  
Perasaan orang tua khususnya ibu yang menyetujui anaknya untuk menikah 
diusia dini, disisi lain ada perasaan was-was dan khawatir namun lebih dominan 
pada perasaan senangnya karena merasa anaknya terselamatkan dari pergaulan 
bebas dan apa yang di lakukan anaknya atas dasar menurut hukum islam, namun 
beda halnya dengan orang tua yang awalnya tidak menyetujui, perasaan yang 
timbul ketika anak meminta ijin untuk menikah muncul perasaan kecewa, sedih 
dan khawatir  Hal ini disebabkan karena ibu mengiginkan anaknya untuk bekerja 
terlebih dahulu sesudah lulus dan mengiginkan anaknya menikah di usia 25an 
karena si anak merupakan anak satu-satunya dan harapan orang tua namun setelah 
terjadi proses pernikahan orang tua merasa senang dan bahagia karena merasa 
bahwa laki-lakinya benar-benar bertanggung jawab,namun di tinjau dari segi 
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pendidikan masing-masing ibu  memiliki perbedaan, dimana ibu yang langsung 
menyetujui pernikahan anak tersebut memiliki latar belakang S1 dari segi 
pergaulan dan pengalaman mereka lebih mengetahui akhirnya menyetujui 
pernikahan tersebut dan mereka memahami bagaimana hukum-hukum islam 
untuk anak perempuan, namun beda halnya dengan informan yang tidak 
menyetujui berlatar belakang pendidikan terakhir smp dari segi pengalaman dan 
pengetahuan kurang dan bekal agama pun kurang sehingga tidak menyetujui 
pernikahan tersebut pada awalnya. di tinjau ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh (Rusman,2012) mengatakan bahwa afektif merupakan 
berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-segi emosional, yaitu 
perasaan, sikap, dan nilai.  
Selanjutnya perilaku orang tua sebelum dan sesudah anak menikah yang 
memperkuat terjadinya sebuah persepsi yang muncul pada ibu , dalam hal ini 
konatif sendiri pada persepsi orang tua ditunjukan dengan sikap orang tua ketika 
anak sebelum dilamar dan sesudah menikah serta kesiapan orang tua dalam 
menghadapi anaknya menikah diusia dini, pada dasarnya orang tua siap menerima 
anaknya yang menikah diusia dini hal ini di tunjukan dengan sikap orang tua yang 
selalu ada untuk anak dalam hal apapun itu sikap ini sama halnya juga ditunjukan 
oleh orang tua yang awalnya tidak menyetujui , dan sikap orang tua sebelum dan 
sesudah anak menikah tidak ada perubahan namun masih sering memberikan 
nasehat-nasehat mengenai sebuah pernikahan, Namun beda halnya dengan 
informan yang tidak menyetujui dimana dari awal pernikahan anak hingga saat ini 
tidak pernah memberikan arahan dan bimbingan kepada anak mengenai sebuah 
pernikahan,hal ini juiga di dukung oleh latar belakang orang tua yang 
berpendidikan smp yang cenderung kurang memahami bagaimana perasaan pada 
anak serta informan bertempat tinggal pada lingkungan yang kurang layak huni 
untuk mendidik anak , karena bertempat tinggal dengan wilayah padat penduduk 
dan banyak nya laki-laki yang menggunakan tato hal ini didukung oleh sebuah 
tokoh yang berpendapat mengenai konatif yaitu kecenderungan seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan pada suatu objek tersebut. (Azwar, 2013).berikut ini 
ada sebuah teori yang mengatakan bahwa lingkungan mempengaruhi sikap 
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Manusia dan lingkungaan memiliki hubungan yang saling ketergantungan dan 
timbal balik. Lingkungan bagi manusia merupakan salah satu unsur yang sangat 
penting dalam kehidupannya. interaksi antara manusia dan lingkungan yang 
terjadi secara terus menerus, akan mempengaruhi perilaku manusia terhadap 
lingkungan. Sikap dan perilaku manusia akan menentukan baik buruknya kondisi 
suatu lingkungan. Cara manusia memperlakukan lingkungannya akan berdampak 
pada kualitas hidup manusia itu sendiri menurut( Hamzah dalam tyas dkk, 2017). 
Salah satu sisi senang, tapi di sisi lain juga ada rasa sedih ya karena anak 
mau diambil orang jadi ya campur mbak ada rasa senang nya ada rasa sedih nya 
ada was-was nya ada galaunya(W-U/395-405) 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi orang tua 
itu muncul ketika dihadapkan dalam persoalan pernikahan di usia dini pada anak-
anak mereka, pada dasarnya mereka menyetuji meskipun awalnya ada satu 
responden yang tidak menyetujui pernikahan anak tersebut namun dalam hal ini 
pola pikir orang tua terhadap pendapat mengenai setuju atau tidak setujunya orang 
tua ditunjau juga dari latar belakang pendidikan orang tua yang dimana orang tua 
yang condong menyetujui pernikahan tersebut mereka melalui pertimbangan 
terhadap sisi agama dan memikirkan kondisi anak dengan mendidik anak secara 
disiplin, namun beda halnya dengan latar belakang pendidikan orang tua yang 
awalnya tidak menyetujui keinginan anak untuk menikah tersebut, beliau 
menempuh pendidikan terakhir dengan tamatan smp, yang dimana dari segi 
pengetahuan dan wawasan orang tua terhadap segala sesuatu sangat kurang dan 
terbatas dan beliau berada di lingkungan yang kurang baik, persepsi orang tua 
tersebut juga muncul dari perasaan yang mereka alami dalam menerima anak yang 
menikah di usia dini, perasaan orang tua juga memperngaruhi pola pikir orang tua 
terhadap mengambil segala sesuatu keputusan , serta kognitif seseorang tersebut 
di wujudkan dalam perilaku seseorang atau yang disebut dengan konatif.  
 
4. PENUTUP 
Persepsi ibu terhadap pernikahan anaknya di usia dini dibedakan menjadi tiga 
aspek yaitu kognitif,afektif dan konatif, pada aspek kognitif menunjukan bahwa, 
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ibu menyetujui pernikahan anaknya dengan alasan pertimbangan dari segi agama 
dan kematangan pada  calon suami anaknya dari segi usia dan pekerjaan, 
sedangkan pada ibu yang tidak menyetujui pernikahan anaknya disebabkan karena 
anaknya merupakan anak tunggal dan harapan nya agar anak bekerja terlebih 
dahulu untuk membantu perekonomian didalam keluarganya. 
Pada aspek afektif menunjukan bahwa ibu sangat merasa bahagia dan 
senang terhadap pernikahan anaknya diusia dini, meskipun awalnya ada perasaan 
was-was dan khawatir namun akhirnya bahagia, kebahagiaan tersebut dikarenakan 
anak telah memenuhi sunnah rossul dan terselamatkan dari pergaulan yang 
dilarang agama, perasaan tersebut juga sama yang dirasakan pada ibu yang tidak 
menyetujui, karena merasa anaknya telah ada yang bertanggung jawab dan 
anaknya melakukan tugas-tugas sebagai istri dengan baik.  
Pada aspek konatif tindakan ibu terhadap anak ketika meminta ijin untuk 
menikah langsung menyetujui dan ada juga yang tidak menyetujui, respon orang 
tua yang tidak menyetujui lebih kesikap marah dan kecewa, namun pada orang tua 
yang menyetuji sikap yang ditunjukan lebih kepada memberikan nasehat-nasehat 
kepada anaknya dan selalu ada jika anak membutuhkan, setelah menikah pun 
ketiga ibu tidak ada sikap yang berubah, namun hanya saja ada batasan-batasan 
terhadap anaknya.  
Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi itu 
muncul ketika kognitif, afektif, dan konatif memiliki keselarasan dalam 
membentuk suatu presepsi pada seseorang, hal ini dibuktikan dari 3 informan 
bahwa kognitif itu sendiri pemikiran yang muncul pada informan, pemikiran itu 
muncul juga di pengaruhi oleh tingkat pendidikan, dimana pendidikan yang tinggi 
akan memiliki pengalaman serta pengetahuan yang luas, namun jika memiliki 
latar belakang yang rendah akan berkurang pengetahuan dan pengalaman nya 
sehingga penguasaan terhadap diri anak lebih menguasai yang memiliki tingkat 
pendidikan yang tinggi, kogmitif itu sendiri juga mempengaruhi perasaan dari 
orang dimana perasaan itu muncul diawali dari pemikiran pada sesorang dan 
perasaan itu ditunjukan melalui sikap oleh masing-masing informan.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut Bagi para orang tua (ibu), lebih memantau lagi untuk pergaulan-pergaulan 
anaknya, dan selalu memberikan arahan dan bimbingan kepada anak-anak yang 
menikah diusia dini, dan selalu memberikan contoh kepada anaknya bagaimana 
menjadi istri yang baik dan memahami tugas-tugas sebagai istri.  
Diharapkan kepada anak agar tetap menjaga keharmonisan didalam rumah 
tangganya, dan semakin dewasa lagi dalam menghadapi persoalan yang ada di 
dalam rumah tangga, saling melengkapi kepada pasangan, dan mendidik anak-
anak nya agar menjadi anak yang baik, sedangkan untuk masyarakat diharapkan 
lebih memantau lagi pergaulan anak-anaknya dan selalu bertukar pikiran terhadap 
anak, agar orang tua mengetahui bagaimana kondisi anak, terutama anak-anak 
yang remaja,  
Agar menggali lebih dalam mengenai persepsi orang tua terhadap 
pernikahan diusia dini, yang di tinjau dari bagaimana peran eksternal dari 
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